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The content of secondary metabolite compounds in marine plants, especially mangrove has a
certain bioactivity. Therefore, this study was aims to determine the content of secondary
metabolites in the mangrove leaf extract of Rhizophora apiculata and Rhizophora mucronata.
This study was conducted on January-April 2020. Sampling locations were carried out in the
Mangrove Conservation Area of Tuban Village, Bali. In this study, samples were collected in
the form of old leaves. The samples were taken in three sites and in each sites, 500 gr of leaves

were collected randomly for each species. Therefore, in total we have 1.5 kg of leaves for each
species. Samples are then extracted and tested to determine the content of secondary
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metabolites. The results showed the content of secondary metabolites in the leaves of R.
apiculata mangrove were phenols, alkaloids, flavonoids, tannins, saponins, steroids while R.
mucronata contained phenols, flavonoids, tannins, saponins, terpenoids.

2021 JMRT. All rights reserved.

1. Pendahuluan

Salah satu masalah yang dihadapi negara maju maupun
berkembang adalah semakin meningkatnya tingkat resistensi
bakteri terhadap antibiotik (Ariani dan Niah, 2019). Upaya yang
dapat dilakukan untuk menghadapi permasalahan tersebut adalah
mengganti  penggunaan antibiotik dengan bahan ramah
lingkungan seperti tumbuhan yang mengandung senyawa tertentu.

Mangrove merupakan komunitas tumbuhan yang hidup di
daerah intertidal (Supriharyono, 2000). Menurut Suciati et al.
(2012), mangrove mengandung senyawa bioaktif antibakteri.
Selain itu, mangrove dapat digunakan sebagai obat tradisional,
anti jamur, anti virus, anti kanker dan anti tumor (Ikhtiani et al.,
2018). Menurut Saptiani et al. (2011), kandungan senyawa
antibakteri banyak terkandung pada bagian daun mangrove. Hal
ini disebabkan oleh terjadinya proses fotosintesis pada daun
sehingga senyawa kimia banyak disintesis.

Provinsi Bali memiliki hutan mangrove yang tersebar di tiga
lokasi yaitu Taman Hutan Raya (TAHURA) Ngurah Rai, Nusa
Lembongan, dan Taman Nasional Bali Barat (Pratama, 2019).
TAHURA Ngurah Rai merupakan kawasan dengan luasan hutan
mangrove yang terbesar yaitu seluas 1373,5 Ha. Terdapat 12 desa
disekitar TAHURA, salah satunya adalah Desa Tuban (UPT
Tahura Ngurah Rai, 2012). Masyarakat di Desa Tuban
memanfaatkan ekosistem mangrove sebagai sumber kehidupan
(Lugina et al., 2017) seperti tujuan wisata dan budidaya kepiting.
Namun, kawasan ini juga merupakan muara dari beberapa sungai
yang berpotensi membawa bahan pencemar seperti sampah dan
logam berat ke dalam perairan (Puspasari, 2014). Selain itu,
adanya pembangunan tol disekitar kawasan TAHURA Ngurah

Rai juga menyebabkan tekanan yang sangat besar bagi hutan
mangrove (Wiyanto dan Faiqoh, 2015). Hal tersebut akan menjadi
faktor yang dapat memicu bagi tumbuhan mangrove untuk
beradaptasi dan menghasilkan senyawa sebagai sistem pertahanan
terhadap lingkungan (Subhashini et al., 2013).

Kandungan senyawa metabolit sekunder pada setiap
tumbuhan memiliki bioaktifitas tertentu sehingga diperlukan
identifikasi lebih lanjut. Salah satu metode yang digunakan untuk
mengidentifikasi kandungan senyawa metabolit sekunder adalah
skrining fitokimia. Skrining fitokimia dilakukan dengan melihat
reaksi pengujian warna dengan menggunakan pereaksi tertentu
(Kristianti et al., 2008).

Penelitian terkait kandungan senyawa pada beberapa jenis
mangrove telah banyak dilakukan, diantaranya penelitian yang
dilakukan oleh Rahmania et al. (2018) dengan menggunakan
beberapa spesies mangrove seperti Avicennia alba dan Sonneratia
alba. Pada penelitian ini, mangrove yang akan dilakukan skrining
fitokimia adalah mangrove jenis R. mucronata dan R. apiculata.
Kandungan senyawa metabolit sekunder berbeda pada setiap jenis
mangrove karena senyawa ini tidak selalu dihasilkan pada setiap
tumbuhan tetapi akan dihasilkan pada saat dibutuhkan oleh
tumbuhan atau pada fase-fase tertentu (Sudjadi, 2010). Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan senyawa
metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak daun
mangrove R. apiculata dan R. mucronata.
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2. Metode

2.1 Waktu dan tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari — April 2020.
Lokasi pengambilan sampel daun mangrove R. mucronata dan R.
apiculata dilakukan di Kawasan Konservasi Mangrove Desa
Tuban, Kecamatan Kuta, Bali (Gambar 1). Proses ekstraksi dan
uji fitokimia dilakukan di Laboratorium Kimia Organik, Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Udayana.
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Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel daun mangrove

2.2 Metode Pengambilan Sampel Daun Mangrove

Pengambilan sampel mangrove R. mucronata dan R.
apiculata dilakukan secara random dengan mengambil bagian
daun tua dengan kondisi utuh. Ciri-ciri daun tua yaitu daun
berwarna hijau dan kemerahan juga memiliki tekstur yang keras
atau kaku (Noor et al., 1999). Letak daun tua adalah dekat
pangkal dahan serta daunnya telah meluas secara penuh (Pribadi,
1998). Masing-masing spesies diambil daunnya hingga sebanyak
1,5 kg. Jarak pengambilan sampel daun mangrove dilakukan
setiap 10 meter dan jumlah pengambilan sebanyak 500gr pada
masing-masing spesies di setiap titik pengambilan.

2.3 Ekstraksi Daun Mangrove

Daun mangrove yang telah diambil di lapangan, dicuci
terlebih dahulu hingga bersih, kemudian dijemur dengan bantuan
cahaya matahari hingga kering. Daun mangrove yang telah kering
tersebut, dihaluskan menggunakan blender, kemudian diayak.
Proses ekstraksi dilakukan pada daun yang telah halus tersebut.
Ekstraksi daun mangrove dilakukan dengan metode maserasi.
Maserasi dilakukan dengan cara merendam serbuk daun
mangrove menggunakan pelarut metanol dengan perbandingan
antara daun dengan metanol 1:3 selama 3 x24 jam (Danata, 2014).
Daun mangrove ditimbang masing masing sebanyak 300gr lalu
dimasukkan ke dalam wadah maserasi kemudian direndam
dengan metanol sebanyak 900 ml. Metanol digunakan karena
secara umum pelarut ini paling banyak digunakan dalam proses
isolasi senyawa organik karena dapat melarutkan hampir seluruh
golongan metabolit sekunder (Darwis, 2000 dalam Oktavianus,
2013). Tahap selanjutnya adalah proses penyaringan sampel
menggunakan Kkertas saring whatman 41 lalu dievaporasi
menggunakan rotary evaporator pada suhu 50° C hingga
menghasilkan ekstrak daun mangrove kental. Proses evaporasi
dilakukan hingga diperoleh ekstrak kental yang ditandai dengan
sudah tidak ada lagi pelarut yang menetes pada labu penampung.
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Waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1 liter ekstrak daun
mangrove pada saat proses evaporasi kurang lebih 3 jam.

Setelah didapatkan hasil ekstraksi kemudian dihitung nilai
rendemennya. Rendemen diperoleh dari perbandingan berat
ekstrak yang didapat dibagi dengan berat awal sampel yang
digunakan. Rendemen menyatakan efektivitas suatu pelarut
terhadap bahan yang diekstraksi namun tidak menunjukkan
tingkat aktivitas ekstrak tersebut (Sari, 2008). Rendemen hasil
ekstraksi dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

x 100%

Berat ekstrak
Rendemen = Q)

Berat awal sampel
2.4 Uji Fitokimia

Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
kandungan senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam
ekstrak mangrove R. mucronata dan R. apiculata. Uji fitokimia

dilakukan dengan mengamati perubahan warna yang terjadi
setelah ekstrak diberi larutan uji (Prihanto et al., 2011).

a) Uji Alkaloid

Uji alkaloid dilakukan dengan mencampurkan 2 ml ekstrak
daun mangrove yang ditambahkan dengan 2 ml HCI dan pereaksi
Meyer, kemudian diamati perubahan warna yang terjadi.
Indikator positif dari uji alkaloid adalah terbentuknya endapan
putih.

b) Uji Fenolik

Uji Fenolik dilakukan dengan cara menambahkan 2 ml ekstrak
daun mangrove yang ditambahkan FeCI3 1%, kemudian diamati
perubahan warna yang terjadi. Indikator positif dari uji fenol
adalah terbentuknya warna biru kehitaman.

¢) Uji Saponin

Uji Saponin dilakukan dengan cara mencampurkan 2 mi
ekstrak daun mangrove kemudian ditambahkan 5 ml aquades,
selanjutnya dikocok hingga terbentuk busa stabil, kemudian
ditambahkan 1 tetes HCI 2N. Indikator positif dari uji saponin
adalah terbentuknya busa yang tetap stabil.

d) Uji Flavonoid

Uji Flavonoid dilakukan dengan cara mencampurkan beberapa
ml ekstrak daun mangrove dengan 5 ml etanol, kemudian
ditambahkan beberapa tetes HCI pekat dan 1,5 gr magnesium.
Indikator positif dari uji flavonoid adalah terbentuknya warna
merah.

e) Uji Tanin

Uji Tanin dilakukan dengan cara mencampurkan 2 ml ekstrak
daun mangrove dengan FeClI3 setelah itu ditambahkan 2-3 tetes
larutan H2SO4 kemudian diamati perubahan warna yang terjadi.
Indikator positif dari uji tanin adalah terbentuknya larutan
berwarna kuning kecoklatan.

f) Uji Steroid dan Terpenoid

Uji Triterpenoid dan Steroid dilakukan dengan cara
menambahkan filtrat pada plat tetes dan dibiarkan sampai kering,
kemudian ditambahkan satu tetes asam asetat anhidrida dan satu
asam sulfat pekat (Pereaksi Liebermann Burchard). Indikator
positif dari uji terpenoid adalah terbentuknya warna merah atau
ungu dan positif steroid apabila larutan berwarna biru atau hijau.

Hasil uji yang dilakukan disajikan dalam bentuk tabel dan
dinyatakan dengan nilai (+) apabila terdapat kandungan senyawa
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metabolit sekunder pada ekstrak daun mangrove, sebaliknya
dinyatakan dengan nilai (-) apabila tidak.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Ekstrak Daun Mangrove Rhizophora apiculata dan
Rhizophora mucronata

Hasil ekstraksi daun mangrove dengan metode maserasi
menghasilkan ekstrak R. apiculata (Ra) sebanyak 18.2206 gr dan
R. mucronata (Rm) sebanyak 21.2608 gr. Ekstrak dari kedua daun
berwarna hijau tua dengan tekstur kental seperti pasta yang dapat
dilihat pada (Gambar 2).

Gambar 2. Ekstrak daun mangrove R. apiculata (Ra) dan R.
mucronata (Rm)

Rendemen hasil ekstraksi dari daun R. mucronata adalah
sebesar 6,4% dan R. apiculata sebesar 5,5%. Perbedaan nilai
rendemen yang dihasilkan oleh kedua daun tersebut dikarenakan
adanya perbedaan kemampuan pelarut yang berdifusi ke dalam
sel. Nilai rendemen yang semakin besar menandakan semakin
efektif ekstrak yang dapat dimanfaatkan (Priyanto, 2012).
Menurut Suciati et al. (2012), komponen yang terbawa pada saat
proses ekstraksi merupakan komponen yang sesuai dengan
pelarutnya sehingga jenis pelarut yang digunakan dapat
memengaruhi jumlah rendemen yang didapatkan.

Jenis pelarut yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metanol. Metanol merupakan pelarut yang paling banyak
digunakan dalam proses ektraksi, karena kemampuannya yang
dapat melarutkan hampir seluruh golongan metabolit sekunder
baik yang bersifat polar maupun non polar (Darwis, 2000) dalam
(Oktavianus, 2012).

3.2 Fitokimia Mangrove Rhizophora apiculata dan Rhizophora
mucronata

Hasil uji fitokimia pada masing-masing spesies mangrove dapat
dilihat pada (Tabel 1).

Tabel 1. Kandungan senyawa metabolit sekunder daun mangrove
R. apiculata dan R. mucronata

Senyawa Daun Mangrove

Metabolit
Sekunder

R. apiculata R. mucronata

+

Fenol
Alkaloid
Flavonoid
Tanin
Saponin
Terpenoid
Steroid

Lo o+ o+ o+ +
+ 4+ + o+ o

+
1
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R. apiculata mengandung lebih banyak senyawa metabolit
sekunder dibanding R. mucronata berdasarkan uji fitokimia. R.
apiculata positif mengandung fenol, alkaloid, flavonoid, tanin,
saponin, steroid dan negatif mengandung senyawa terpenoid,
sedangkan R. mucronata positif mengandung fenol, flavonoid,
tanin, saponin, terpenoid dan negatif mengandung alkaloid dan
steroid.

Senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam daun
mangrove R. apiculata dan R. mucronata tergolong banyak, hal
ini menunjukkan bahwa tanaman ini hidup pada lingkungan yang
ekstrim (Sarker et al., 2006). Organisme dapat mensekresikan dan
memproduksi senyawa metabolit sekunder sebagai respon
terhadap lingkungan yang tidak ideal bagi kelangsungan hidupnya
(Pharida and Jha, 2010).

a) Fenol

Senyawa fenolik merupakan senyawa metabolit sekunder
yang memiliki fungsi biologis seperti antioksidan, antiflamasi dan
sebagai antiseptik (Primadini, 2010). Hasil dari pengujian fenol
terhadap R. apiculata dan R. mucronata keduanya menunjukkan
hasil positif yang ditunjukkan dengan terbentuknya warna biru
kehitaman atau hitam pekat. Ekstrak yang ditambahkan FeCI3
akan membentuk warna biru kehitaman karena FeCI3 akan
bereaksi dengan gugus -OH aromatis (Haryati et al., 2015)

b) Alkaloid

Alkaloid merupakan golongan metabolit sekunder yang
bersifat basa dan memiliki efek farmakologi pada manusia
maupun hewan dan dalam dosis yang kecil, alkaloid sudah dapat
memberikan aktivitas biologi yang cukup kuat (Endarini, 2016).
Pengujian alkaloid dilakukan dengan menggunakan pereaksi
pengendapan yaitu pereaksi Meyer yang mengandung Kkalium
iodide dan merkuri klorida untuk memisahkan jenis alkaloid.
Indikator positif dari pengujian alkaloid menggunakan pereaksi
Meyer yaitu terbentuknya endapan putih setelah ditambahkan
pereaksi.

Hasil uji alkaloid pada R. apiculata menghasilkan nilai positif
karena terbentuknya endapan putih dan pada R. mucronata
bernilai negatif karena tidak terbentuk endapan putih. Endapan
putih yang dihasilkan setelah ekstrak ditambahkan pereaksi
Meyer merupakan kompleks kalium-alkaloid.  Alkaloid
mengandung atom nitrogen yang memiliki pasangan electron
bebas dan akan beraksi dengan ion logam K+ dari pereaksi Meyer
(McMurry, 2004). Menurut Priyanto (2012), kadar alkaloid yang
dihasilkan oleh tumbuhan hijau tidak sama pada semua jaringan
dan setiap tahap pertumbuhannya.

¢) Flavonoid

Flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder yang
termasuk kedalam kelompok fenol terbesar yang ditemukan di
alam. Flavonoid berfungsi sebagai zat pengatur tumbuh, pengatur
proses fotosintesis, zat antimikroba dan antivirus (Endarini,
2016). Senyawa ini biasanya dihasilkan oleh jaringan tumbuhan
sebagai bentuk respon terhadap infeksi (Endarini, 2016). Hasil
dari pengujian flavonoid terhadap R. apiculata dan R. mucronata
keduanya menunjukkan hasil positif yang ditunjukkan dengan
terbentuknya warna kuning atau oranye. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa metanol dapat melarutkan senyawa
flavonoid. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Markham (1988)
bahwa flavonoid memiliki ikatan dengan gugus gula yang
menyebabkan flavonoid lebih mudah larut dalam pelarut polar
yaitu metanol.
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d) Tanin

Tanin merupakan senyawa bioaktif yang termasuk kedalam
golongan polifenol (Wrasiati et al. 2011) dan berperan sebagai
pertahanan terhadap mikroorganisme (Anggraito dkk, 2018).
Tanin dapat larut dalam pelarut metanol berdasarkan uji
fitokimia. Hasil dari pengujian tanin terhadap R. apiculata dan R.
mucronata menunjukkan bahwa keduanya positif yang
diperlihatkan dengan terbentuknya warna kuning kecoklatan.
Kondisi tersebut terjadi karena senyawa tanin bersifat polar
sehingga dapat larut dalam metanol yang memiliki sifat polar
juga. Hal ini sesuai dengan pernyataan Prabowo (2014) yang
menyatakan bahwa senyawa tanin memiliki banyak gugus OH
sehingga tanin yang bersifat polar dapat larut dalam pelarut polar
seperti metanol sehingga dapat terekstrak dengan baik.

e) Saponin

Saponin merupakan senyawa bioaktif yang termasuk kedalam
golongan senyawa glikosida. Hasil dari pengujian saponin
terhadap R. apiculata dan R. mucronata keduanya menunjukkan
hasil positif yang ditunjukkan dengan terbentuknya busa atau buih
yang tetap stabil setelah ditambahkan satu tetes HCI. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Anggraito dkk, (2018), yang
menyatakan bahwa saponin dapat membentuk larutan koloidal
dalam air dan menghasilkan buih atau busa bila dikocok.

f) Terpenoid

Terpenoid merupakan bentuk senyawa dengan struktur yang
besar dan diturunkan dari unit isoperna (C5). Terpen dan
terpenoid pada tumbuhan menghasilkan minyak atsiri dan
memiliki fungsi sebagai antiseptik, antimikroba, dan antibiotik
(Heliawati, 2018). Hasil uji terpenoid pada R. apiculata
menghasilkan nilai negatif karena tidak terbentuknya warna ungu
kemerahan setelah ekstrak ditambahkan pereaksi Lieberman-
Burchard dan pada R. mucronata bernilai positif karena terbentuk
warna ungu kemerahan setelah ditambahkan pereaksi Lieberman-
Burchard.

g) Steroid

Steroid merupakan kelompok senyawa metabolit sekunder
yang strukturnya terdiri atas 17 karbon dan secara biogenetik
berasal dari triterpen (Endarini, 2016). Steroid banyak terdapat
dalam tumbuhan dan berasal dari molekul isoprene. Steroid
terdapat dalam bentuk glikosida atau senyawa yang terdiri dari
gula dan aglikon. Gula yang terikat dan bersifat polar akan larut
dalam pelarut yang bersifat polar juga sehingga steroid dapat
dilarutkan oleh metanol yang bersifat polar. Hasil uji steroid pada
R. apiculata menghasilkan nilai positif karena terbentuknya
warna hijau setelah ekstrak ditambahkan pereaksi Lieberman-
Burchard dan pada R. mucronata bernilai negatif karena tidak
terbentuk warna hijau setelah ditambahkan pereaksi Lieberman-
Burchard. Warna hijau yang dihasilkan dari adanya reaksi antara
asam asetat anhidrida dan asam sulfat pada pereaksi Lieberman-
Burchard.

Hasil pengujian fitokimia daun R. apiculata pada penelitian
ini berbeda dengan yang didapatkan Yoswaty et al. (2019),
dimana senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada
mangrove R. apiculata yang ada di Stasiun Kelautan, Desa
Purnama, Dumai terdiri dari fenol, saponin, tanin, terpenoid,
flavonoid namun tidak mengandung steroid. Jika dilihat pada
(Tabel 1), perbedaan kedua penelitian ini terletak pada kandungan
senyawa steroid dan terpenoidnya. Perbedaan hasil kandungan
senyawa pada masing-masing spesies ini dikarenakan metabolit
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sekunder dihasilkan pada kondisi tertentu dan jumlah yang
terbatas dan hanya untuk tujuan yang spesifik (Saifudin, 2014).

Ukuran partikel sampel, waktu, serta perbandingan pelarut
dan sampel daun pada saat proses ekstraksi juga dapat
memengaruhi perbedaan hasil senyawa metabolit sekunder sesuai
dengan pernyataan dari Harborne (1987). Pada proses ekstraksi
diketahui terdapat perbedaan, pada penelitian ini lama waktu
maserasi adalah 3x24 jam sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Yoswaty et al. (2019) adalah selama 2x24 jam. Perbedaan
waktu maserasi akan berdampak pada jumlah kandungan
metabolit sekunder. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari
Yudharini (2016) bahwa semakin lama proses ekstraksi maka
semakin lama kontak antara simplisia dengan pelarut sehingga
senyawa yang terekstrak lebih banyak.

Mangrove R. apiculata yang ada di Desa Tuban dan Desa
Purnama mengandung metabolit sekunder yang tergolong banyak.
Hal ini menunjukkan bahwa tekanan lingkungan kedua lokasi
tersebut cukup tinggi salah satunya disebabkan oleh pencemaran.
Tercemarnya lingkungan mangrove yang ada di Desa Purnama,
Dumai diduga dipengaruhi oleh faktor antropogenik hal ini
dikarenakan adanya aktivitas pelabuhan dan kawasan industri
pengolahan minyak disekitar hutan mangrove (Syahrial et al.,
2017). Menurut Amin et al. (2009) kegiatan antropogenik yang
ada di Dumai berdampak pada peningkatan logam berat pada
sedimen mangrove diantaranya adalah logam Cd, Cu, Pb, Zn, dan
Ni (Tabel 2).

Tabel 2. Konsentrasi Logam Berat pada Sedimen di perairan
Desa Dumai

Baku mutu (Kepmen LH

Logam Konsentrasi * No.51 Tahun 2004)
- .
Berat (ma/kg) (ma/kg)
Cd 0.001 0.001
Cu 0.009 0.008
Pb 0.028 0.008
Zn 0.056 0.05
Ni 0.011 0.05

*Data sekunder, Amin et al. (2009)

Jika dilihat dari tabel 2, konsentrasi logam yang ada pada
sedimen di perairan Desa Dumai telah melewati baku mutu
standar dimana dapat diasumsikan bahwa kondisi lingkungan
tersebut sudah tercemar, mangrove kemudian akan memproduksi
sejumlah metabolit sekunder sebagai bentuk adaptasi. Mangrove
yang ada di Desa Tuban, Bali juga diduga dipengaruhi oleh faktor
antropogenik. Kawasan ini termasuk kedalam kawasan wisata
dimana terdapat restoran laut dan juga wisata air selain itu
kawasan ini juga merupakan kawasan buangan limbah yang
secara tidak langsung dapat mempengaruhi ekosistem mangrove
(Ulfa, 2018). Menurut Puspasari (2014) kegiatan antropogenik
yang terjadi di sepanjang daerah aliran Sungai Badung yang
bermuara ke Tahura Ngurah Rai berdampak pada peningkatan
logam berat di perairan. Logam berat yang terkandung dalam
perairan diantaranya adalah Cu dan Zn (Tabel 3).

Tabel 3. Konsentrasi Total Logam Cu dan Zn dalam Perairan

Baku mutu (Kepmen

Logam Konsentrasi *
n LH No.51 Tahun
Berat (mg/kg) 2004) (mg/kg)
Cu 0.001 0.001
Zn 0.009 0.008

*Data sekunder, (Puspasari, 2014)
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Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa konsentrasi logam
Cu dan Zn sudah melebihi ambang batas konsentrasi logam berat
di perairan laut. Hal ini menunjukkan bahwa perairan yang ada di
Tahura Ngurah Rai sudah tercemar. Adanya pengaruh
antropogenik akan membuat mangrove melakukan adaptasi
dengan cara mempertahankan diri dari lingkungannya dengan
memproduksi metabolit sekunder. Menurut Gomez-Parra et al.
(2000) gangguan antropogenik seperti adanya buangan limbah
rumah tangga dan industri berpengaruh pada kandungan senyawa
metabolit sekunder pada organisme sebagai bentuk adaptasi
lingkungan tercemar.

Parameter lingkungan mangrove R. apiculata yang di Desa
Tuban, Bali (Andika, 2018) dan R. apiculata di Stasiun kelautan
Desa Purnama Kota Dumai, Riau (Yoswaty et al., 2019)
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada suhu, pH dan
salinitas pada kedua lokasi tersebut (Tabel 4).

Tabel 4. Parameter Lingkungan R. apiculata di Desa Tuban dan
Dumai
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Kepulauan Seribu diduga dipengaruhi oleh faktor antropogenik
seperti buangan limbah cair dan aktivitas di perairan laut dekat
kawasan mangrove. Sekitar 7,7 hektar ekosistem mangrove
diketahui telah rusak dikarenakan pencemaran minyak yang
terjadi disana (Kuncowati, 2010). Menurut Santoso (2005),
adanya akumulasi cemaran minyak hasil buangan limbah cair
oleh penduduk di daratan Jakarta telah berdampak pada vegetasi
mangrove dimana lapisan minyak tersebut akan melapisi
perakaran dan mengganggu sistem pernafasan mangrove. Sebagai
salah satu mekanisme adaptasi terhadap kondisi lingkungan,
mangrove akan memproduksi sejumlah metabolit sekunder
(Sinulingga, 2015).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa
parameter lingkungan, mangrove R. mucronata di Desa Tuban,
Bali dan di Kepulauan Seribu menunjukkan perbedaan suhu, pH
dan salinitas pada kedua lokasi tersebut (Tabel 5).

Tabel 5. Parameter Lingkungan R. mucronata di Desa Tuban dan
Kepulauan Seribu

Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian

Parameter Desa Tuban Desa Purnama Parameter
Lingkungan ' ' Lingkungan ia b P
gKung Bali ® Dumai ® gKung Desa Tuban, Bali Kepulauan Seribu
Suhu (°C) 28.4 29.8 Suhu (°C) 28.4 31
pH 7.7 7.4 pH 7.7 7.1
Salinitas (°/oo) 20.17 21.3 Salinitas (°/oo) 20.17 31.3

*Data sekunder, * (Andika, 2018), ® Yoswaty et al. (2019).

Mangrove R. apiculata yang berada di Desa Tuban tidak
ditemukan adanya senyawa terpenoid berbeda dengan di Stasiun
Kelautan Dumai. Hal ini diduga karena adanya perbedaan
salinitas pada kedua lokasi tersebut. Salinitas yang ada di
Kawasan Desa Tuban memiliki salinitas yang relatif lebih rendah
dari Stasiun Kelautan Dumai. Rendahnya salinitas di Desa Tuban
menyebabkan senyawa terpenoid tidak dihasilkan hal ini sesuali
dengan pernyataan Danata (2014), bahwa semakin tinggi salinitas
maka mangrove dapat mengubah terpenoid agar dapat
meningkatkan sistem pertahanan terhadap tekanan oksidatif
dimana terpenoid ini nantinya akan berperan sebagai pelindung
mangrove dari tekanan garam atau salinitas.

Sementara itu, hasil senyawa fitokimia mangrove R.
mucronata pada penelitian ini juga berbeda dengan hasil
penelitian Purwaningsih et al., (2013). Mangrove R. mucronata
diketahui mengandung flavonoid, saponin, steroid, terpenoid,
fenol namun negatif alkaloid, dan tanin. Jika dilihat pada tabel 1,
perbedaan kedua penelitian ini terletak pada kandungan senyawa
tanin dan steroid.

Perbedaan hasil senyawa yang diperoleh kemungkinan
disebabkan oleh pelarut yang digunakan. Pada proses ekstraksi
terdapat perbedaan, pada penelitian ini pelarut yang digunakan
adalah metanol sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Purwaningsih et al., (2013) menggunakan pelarut etanol.
Perbedaan pelarut yang digunakan akan menghasilkan jumlah
senyawa yang terekstrak. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari
Prabowo (2014) yang menyatakan bahwa perbedaan polaritas
pada pelarut akan menyebabkan perbedaan jumlah kandungan
senyawa Yyang didapatkan. Menurut Rasyidah (2018) metanol
diketahui lebih polar dibandingkan dengan pelarut etanol. Selain
itu, metanol merupakan pelarut yang paling banyak digunakan
pada proses isolasi senyawa karena metanol dapat melarutkan
hampir seluruh metabolit sekunder (Oktavianus, 2013).

Mangrove R. mucronata di kedua lokasi penelitian
mengandung metabolit sekunder yang tergolong banyak hal ini
menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kedua lokasi tersebut
sudah tercemar. Tercemarnya lingkungan mangrove yang ada di

*Data sekunder, ? (Andika, 2018), ® Syahrial et al. (2019).

Mangrove R. mucronata di Kepulauan Seribu tidak ditemukan
adanya senyawa tanin berbeda dengan mangrove yang ada di
Desa Tuban, Bali. Hal ini diduga karena adanya perbedaan pH
pada kedua lokasi tersebut. Kawasan Desa Tuban memiliki pH
yang relatif lebih tinggi dibandingkan Kepulauan Seribu.
Rendahnya pH di Kepulauan Seribu menyebabkan senyawa tanin
tidak dihasilkan. Sesuai dengan pernyataan Ehike dan LeGare
(1993) dalam Danata (2014) bahwa semakin rendah kadar pH
atau semakin bersifat asam dapat berpotensi berkurangnya
produksi tanin pada tanaman. Tingginya salinitas yang ada di
Kepulauan Seribu juga diduga menyebabkan senyawa tanin tidak
dihasilkan, Iwuala et al., (2015) menyatakan bahwa salinitas
dapat mengurangi dan menghambat produksi tanin. Suhu di kedua
lokasi juga memiliki perbedaan. Tingginya suhu di Kepulauan
seribu diduga menyebabkan senyawa tanin tidak diproduksi.
Kondisi tersebut sesuai dengan pernyataan El-Lamey (2012),
yang menyatakan bahwa suhu yang tinggi dapat menyebabkan
perubahan struktur tanin yang berdampak pada berkurangnya
kandungan tanin pada tumbuhan.

Mangrove R. mucronata yang berada di Kepulauan Seribu
juga menunjukkan adanya senyawa steroid yang berbeda dengan
mangrove yang ada di Desa Tuban, Bali. Kondisi tersebut
diprediksi karena adanya perbedaan salinitas di kedua lokasi
tersebut. Salinitas di Kepulauan Seribu lebih tinggi dibandingkan
di Desa Tuban. Tingginya salinitas menyebabkan senyawa steroid
akan dihasilkan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Basyuni et al.,
(2009) bahwa salinitas dapat berpengaruh terhadap peningkatan
konsentrasi steroid. Steroid berperan dalam memberikan toleransi
terhadap salinitas, yaitu sebagai perlindungan dari salinitas yang
tinggi pada mangrove. Adanya peningkatan konsentrasi garam
akan menyebabkan senyawa steroid diproduksi dan bekerja untuk
menetralkan tekanan osmotik atau sitotoksitas yang disebabkan
oleh garam (Basyuni et al., 2012).

20



4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa hasil uji
fitokimia pada mangrove R. apiculata positif mengandung fenol,
alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid, serta negatif
mengandung senyawa terpenoid, sedangkan pada R. mucronata
positif mengandung fenol, flavonoid, tanin, saponin, terpenoid,
serta negatif mengandung alkaloid dan steroid.
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